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Penelitian ini dilatarbelakangi adanya usaha produksi kayu arang di Desa 

Ranggang Kecamatan Takisung Kabupaten Tanah Laut yang banyak menarik 

perhatian masyarakat sekitarnya untuk melakukan usaha tersebut, sehingga penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi masyarakat 

melakukan usaha kayu arang di Desa Ranggang dan untuk mengetahui manajemen 

produksi kayu arang di Desa Ranggang Kecamatan Takisung Kabupaten Tanah Laut. 

Subjek dalam penelitian ini adalah masyarakat di Desa Ranggang yang 

memiliki usaha kayu arang dan objek penelitian ini adalah faktor yang memengaruhi 

masyarakat di Desa Ranggang melakukan usaha kayu arang dan manajemen produksi 

kayu arang di Desa Ranggang. 

Metode yang digunakan adalah metode kualitatif, di mana pengumpulan data 

dilakukan dengan observasi dan wawancara.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor yang memengaruhi 

masyarakat Desa Ranggang melakukan usaha kayu arang adalah keuntungan yang 

dianggap masyarakat lebih mudah didapatkan, meneruskan usaha keluarga, 

memanfaatkan harta yang ada seperti tanah/lokasi yang strategis, dan permintaan dari 

konsumen maupun perusahaan terhadap kayu arang di Desa Ranggang sering 

meningkat. Adapun manajemen produksi yang diterapkan oleh para pengusaha kayu 

arang di Desa Ranggang bisa dianggap baik karena mempunyai perencanaan yang 

dianggap dapat memotivasi produksi kayu arang agar kedepannya dapat terus 

berkembang, pemimpin yang mampu mengatur dan mengarahkan para pekerjanya 

untuk bekerjasama mencapai tujuan usaha, pemimpin dan pekerja yang bertugas 

selalu melakukan pengawasan dari awal produksi sampai tahap akhir. Namun 

produksi kayu arang yang dijalankan oleh para pengusaha kayu arang di Desa 

Ranggang tidak ada yang namanya admin dan kasir, hanya ada pekerja dan pengawas 

produksi,. Sehingga dianggap belum sesuai dengan fungsi manajemen karena 

organisasi pekerja dalam produksi kayu arang yang dimiliki para pengusaha rata-rata 

belum terkoordinasi dengan baik. 

 


